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ABSTRAK

MEMBANGUN CITRA POLISI DALAM PENANGGULANGAN TINDAK
PIDANA PELANGGARAN LALU LINTAS

OLEH
BOBBY SANTANA SEMBIRING
NIM : 07 840 0305
BIDANG HUKUM PIDANA

Kemerosotan citra Polri tersebut hampir merata di semua bidang tugas dan
wcwenangnya, termasuk dalam praktik penegakan bukum Namun, tidak dapat
dipungkiri pula bahwa terdapat pula banyak hal positif dari yang dihasilkan dan
dipetjuangkan oleh korps kepolisian, dan itu berarti masih banyak aparat kepolisian
yang Bderpredikat baik dan berkualitas. Namun, semua yang baik dan positif itu
seolah tenggelam berseinngan dengan muncuinya leasus-lasas kriminal yang
dilakukan oleh oknum polisi tersebut telah mencoreng wajah Polri, dan sekaligus
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap cara-cara kerja yang ditnainkan oleh
Polri.

Pecmasalahan yang diajukan adalah: bagaimans fakwor-faktor yang
mempengarubi ¢itra polisi dalam pensnggulangan tindak pidana pelanggaran lala
lintas dan bagaimana strategi yang perlu diambil kepolisien untuk membangun citra
polisi dalam penanggulangan tindak pidana pelanggaran lalu lintas.

Hasit penelitian dan pembahasan menjelaskan respon masyarakat techadap
tindakan polisi dalam menanggulangi tindak pidana pelanggaran lalulintas ; polis
mampu mewujudkan kondisi kekeluargaan dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat dan lebih responsive, simpatik dan tidak membedakan siapapun yang
teryrusap  dengan  polisi. Respon masyaraleat techadap kinerja polisi  dalam
menangani kasus LAKA lalu-lintas amat positif, karena sebagai mediator antara
pelaku dan korban, polisi bertindak disiplin dalam mediasi penal. Respon masyarakst
terhadap polisi dalam menanggulangi pc 75  n lalu-lintas positif kareps landasass
penanggulangan deugap asas. Faktor-faxtor yang mempengarubi citra polisi dalam
penanggulangan tindak pidana pelanggaran lalufintas dapat dikemoakazkan adzoyz
enem faktor, yaitu : profesionalisme/intelektulisme, mediater, ketaqwaam,
keteladanan, disiplin dan taat peraturan dan faktor terakhirnya adalah kewibawam
Keenain faktor tersebut sangat berpengarub bagi tumbihnya citra polisi dalam
penangguiangan tindak pidana pelanggaran lalu-linwes. Strategi yang periu diambd
kepolisian untuk membangun citrtanya dalam menanggulangi rindak pidana
pelanggaran lalu-lintas melalui integrated prevention effort antara warga masyarakat
dan polisi. Di sisi lzain refortnasi diri merupakan upaya polisi dalam membangos
cittanya. Termasuk refornasi profesionalisme/intelektualisme, keteladanan polis:.
Jadi reformasi diri polisi yang utama adalah reformasi cultural.
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BAB1

PENDAHULUAN

Terdapat perbedaan yang mendasar dalam penyelenggaragn pemerintahan di
bidang pertahanan dan keamanan. Kepolisian Negara Republik [ndocesa
bertznggung)awab di bidang keamanan dan ketertiban masyarakat, sedangkan bidang
pertzhanan negera dilakukan oleh Oepancmen Peaahanan Keamanan Teutara
Nasional Indonesia Tujuan utamanya, memjaga keutuhza dan kedaulatan Negzm
Kctetspan MPR RI No.VI/MPR/2000 tentang pemisahan Tentara Nasional lndonesia
dan Kepolisian Negara Republik Indonesia.

ketetapan MPR RI No.VIVMPR/2000 tersebut merupakan landzsam
dibentuknya UU Kepolisian Negara Republik Indonesia No.2 Tahun 2002. Tujum
dibentuknya Kepolisian Negata Republik Indonesia untuk mewtjudkan keamanan
dalam negeni yang meliputi terpelihacanya keamanan dan ketertiban masyaralmt, tertd
dan tegaknya hukum, serselenggaranya pertindungan, pengayoman dan pelayamm
masyasakal, serta terbinanya ketentraman masyarakal dengan menjunjung tingg: hak
asasi manusia.

Dengan demikian Kepolisian Negara Rl merupakan alat negara yang berpcran
dalam memeiihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegaskkan hukinn sests
memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat dalam

rangka tetpeliharanya keamanan dalam negeri.
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Dalam melaksenakan tugas dan sebagai alat negara memberikan perlindungan,
pengayoman dan pelayanan kepada masyacakat, maka eksistensi Kepolisian Negaca Rl
(Polri) selaku bersama dan menyatu dengan masyarakst. Dalam posisi demikian
adalah wajar jika evaluasi kinerja Polri langsung di beriken oieh masyarakst. Eveluasi
kinefja langsung oleh masyarakat terhadap Polri amat bemengaruh terhadap citra
Polri. Saat ini kualitas citra Polri dinilai para pengamat mengalami kemerosotan.

Kemerosotan ciwa Polri di mata masyarakat merupakan sebuah persagaian
penting yang hingga saat ini @asih terus membelenggu Polri daiam menjalankan tugas
dan weweuzngpya sebagai pepjaga keamanan dan ketertiban @asyarakat, melakokan
penegakan hukum, dan melakukan pengayoman, perlindungan seria mencipwkap
keamanaa, ketertiban dan kelancaran lalu lintas dalam melayani mesyaralet
Fenomenz ini tampaknya tetap akan menjadi sikius yang abadi dalam tubuh Polr,
andaikata komitmen profesionalisme, tansparansi dan akuntabiliias Udak
diwujudoyatakan dalam sikap dan tindakan aparat kepolisian dalam menjalankan tugas
dan wewernang sehati-hari.'

Has\ jajak peadapa)l yang dilakukan oleb Hanan Kompas selama bebearaps
tahun terakhir ini, terutama tahun 2008-2010, seolah membenarkan bahwa citra Polrd
& mata masyarekat memang belum begitu baik. Sekalipun secara umum hasif jejak
pendapa) Kompas tahun 2010 memperlihatkan bahwa citta Polri pada usianya yang

ke-60 tahun menunjukkan peningkaten yang kian positif (51%) bila dibandingksn

Java Sugranz, “Polisi dan Pelavanan Masyaraet”, Afakalah Seminar Nasional Polisi i,
@earieryraralan oleh Pusat Scuds Kepotisian UNDIP, 1995, hal. 1
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